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Abstrak 

Masyarakat dan mahasiswa merupakan sosial yang mampu menjadi pelopor atas 
keamanan dan ketenteraman lingkungan. Mahasiswa bisa memberikan perannya 
dalam mensosialisasikan dalam lingkungan masyarakat terhadap ancaman dan 
bahaya penyalahgunaan digital. Masyarakat perlu untuk memahami dan menyadari 
pentingnya menjaga data pribadi pada era perkembangan teknologi. Masyarakat saat 
ini masih ada yang belum memahami atas pentingnya menjaga kerahasiaan data di 
dunia digital. Masih ada yang belum memahami bagaimana cara menyeleksi platform-
platform yang kurang bereputasi untuk mendukung aktivitas sektor transportasi. 

Permasalahan yang dihadapi saat ini masih banyak penipuan digital, masih banyak 
kebocoran data pribadi seperti alamat rumah, nomor seluler dan identitas lahir. Maka 

dalam kegiatan pengabdian ini, tim pengabdian melakukan sosialisasi dan diskusi 
langsung kepada masyarakat dan mahasiswa tentang pemahaman dalam memilih 
platform online yang bereputasi serta memberikan pemahaman tentang cara menjaga 
data pribadi dalam media digital yang sering dipakai dalam mendukung aktivitas 
sehari-hari. Tulisan ini menunjukkan hasil pengabdian bahwa masih tingginya antusias 
audien dalam mengikuti perkembangan digital. Peserta pengabdian memberikan 
pendapat solusi bahwa dalam menghadapi masalah kejahatan di dunia digital, perlu 
untuk memberitahu kepada orang terdekat untuk dapat menyelesaikan masalah 
secara bersama. 

Kata Kunci: kebocoran data, digitalisasi, penipuan online 

Pendahuluan 

Transportasi Online dengan cepat menyebar luas di berbagai negara, dengan 
menawarkan nilai-nilai inovasi teknologi dan efisiensi yang lebih tinggi (Wang et al., 2024). 
Pakar transportasi berpendapat bahwa kehadiran transportasi online dapat merangsang 
layanan transportasi yang baik di perkotaan (Sui et al., 2019). Layanan transportasi Online 
memberikan dampak keseimbangan lalulintas antara perjalanan pribadi dengan 
pengemudi transportasi online yang membutuhkan pekerjaan (Pan et al., 2020). Dengan 
skema online memberikan manfaat keadilan dalam layanan taksi dan pemerataan layanan 
taksi perkotaan (Zhong et al., 2020). 
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Layanan transportasi online dilengkapi dengan platform online untuk mempermudah 
dalam pemesanan taksi dengan perangkat seluler atau komputer (Chen et al., 2020) (Jang 
et al., 2021). Beberapa platform online hadir seperti Cabs, Uber, Grab, Savaari, Ola, Zoom 
yang menjadi popular di berbagai negara yang menyediakan layanan dengan versinya 
masing-masing yang terintegrasi dengan masyarakat yang berecanan untuk bepergian 
(Akram et al., 2024). Platform online yang tersedia oleh perusahaan transportasi terus 
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mengakses dengan menggunakan 
ponsel pintar (Lau et al., 2021). 

Dalam pelaksanaannya transportasi online membutuhkan data informasi, informasi 
bersifat sensitif tentang lokasi, pelat mobil, data pembayaran, dan tanda pengenal pribadi 
(Zhao et al., 2019). Kebocoran data pribadi pada layanan transportasi online terus 

menghadang konsumen seperti yang diungkapkan dalam penelitian menunjukkan 
terjadinya risiko kebocoran data pribadi sangat besar (Pham et al., 2017). Jadi persoalan 
kebocoran data menjadi perhatian serius pada banyak kalangan masyarakat (J. Constine, 
2018; Hill, 2014). 

Fenomena tentang keamanan data pribadi sektor layanan transportasi online terus 
berkembang di tengah masyarakat. Maka perlu adanya pencegahan serius kepada seluruh 
lini masyarakat. Diantaranya pengabdian ini memberikan program penyuluhan kepada 
masyarakat dengan memaparkan potensi-potensi kejahatan layanan online, serta solusi 
pencegahannya jika terjadi kebocoran data. Pengabdian kepada masyarakat dilakukan di 
Kota Kedah bagian Malaysia Utara. 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada masyarakat umum kedah dan 
mahasiswa Universitas Utara Malaysia yang berada di Kota kedah negara Malaysia. Dalam 
rangka mencapai tujuan pengabdian maka dilakukan dengan beberapa tahapan dan 
metode sebagai berikut; 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Tahapan pertama dilakukan persiapan dengan cara survei informasi dengan melakukan 
diskusi via email kepada informan di Kedah. Pertanyaan disiapkan untuk menggali 
masalah-masalah yang sedang dihadapi masyarakat setempat tentang potensi kebocoran 
data pribadi yang diakibatkan platform online termasuk layanan transportasi online. 
Kedua tahapan identifikasi masalah dilakukan secara mendalam dari hasil survei dan 

diskusi dengan informan di Kedah yaitu akademisi dan masyarakat umum. Dalam 
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mengatasi permasanlah mitra maka pada tahap ini dilakukan rancangan IPTEKS sebagai 
pendekatan penyelesaian masalah. Tahapan ketiga dilakukan diskusi internal TIM untuk 
merencanakan solusi atas permasalahan mitra. Tahapan keempat hari pelaksanaan 
pengabdian yang telah dijadwalkan pada lokasi yang telah ditetapkan dengan 
menghadirkan masyarakat dan mahasiswa. Tahapan Solusi masalah dilakukan dengan 
pendekatan edukasi kepada masyarakat dan mahasiswa tentang kiat-kiat dalam menjaga 
data dan mengatasi laporan tentang pelanggaran data. Solusi berikutnya, menjelaskan 
kepada audien kiat-kiat untuk memilih-memilih aplikasi layanan transportasi online yang 
kredibel. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan pengabdian dengan menerapkan tahapan-tahapan telah terlaksanakan 
dengan maksimal sesuai dengan yang direncanakan. Tahap pertama melaksanakan 
pengumpulan data informasi melalui website resmi pemerintah Malaysia terkhusus 
Kedah, pengumpulan data melalui Email dengan menyiapkan pertanyaan yang menjurus 
terhadap tema pengabdian tentang kejahatan kebocoran data lewat transaksi layanan 
transportasi online. Tahapan Kedua Tim pengabdian mengidentifikasi permasalahan yang 
sedang dihadapi masyarakat dan mitra pengabdian  yaitu maraknya tindak penipuan dan 
penyalahgunaan data pribadi yang bocor di Platform online. Tim Pengabdian melakukan 
Langkah dialog langsung kepada mitra pengabdian dan masyarakat terkait Langkah-
langkah penyelesaian masalah. Tim melakukan pendekatan literasi pemanfaatan digital 
sebagai program kongkret dalam memberikan solusi atas permasalahan yang ada. Mitra 

dan masyarakat harus mendapatkan edukasi tentang literasi digital dan ancaman-
ancaman dunia digital. Kehidupan pada era digital (O’Connor, 2019) selalu dipaparkan 
menurunnya nilai-nilai kebenaran dalam suatu informasi (d’Ancona, 2017). Maka 
diperlukan model edukasi dan literasi digital untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat dalam ancaman dan bahaya penyalahgunaan data digital, Serta perlu untuk 
memahami budaya digital (Erdem et al., 2023). 

 

Gambar 2. Disuksi Solusi masalah PKM 
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Selanjutnya penyelenggaraan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim 
pengabdian dengan diskusi intensif dalam rangka mencari solusi yang dapat diambil oleh 
audien sebagai berikut; pertama mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi 
masyarakat. Kedua tim pengabdian memberikan pengembangan pemahaman mengenai 
pentingnya menjaga keamanan data di media digital, potensi-potensi penipuan, jenis-
jenis data yang mudah bocor dan dimanfaatkan oleh oknum kejahatan. Untuk mendukung 
edukasi digital maka tim mendampingi audien secara langsung Teknik penukaran 
password akun yang di yakni dapat meminimalisir terjadinya kebocoran data, 
menunjukkan contoh data-data yang harus di jaga seperti no. Hp, identitas KTP, tanggal 
lahir. 

 

Gambar 3. Diskusi Pencegahan Kebocoran Data 

Untuk mengatasi permasalahan tentang penindakan jika terjadi korban kebocoran 
data, Tim pengabdian melakukan pendampingan dengan cara memberikan pemahaman 
kepada masyarakat tentang sejumlah Lembaga-lembaga yang bisa diakses untuk 
pengaduan masalah. Memberikan pemahaman kepada masyarakat menghindari 
kepanikan atas ancaman-ancaman dengan cara masyarakat dapat memberitahu masalah 
yang sedang dihadapi atas kebocoran data dan penipuan kepada orang-orang terdekat. 
Tim pengabdian memberikan edukasi dasar hukum kepada masyarakat apabila mendapat 
ancaman dan prosedur pelaporan kepada pihak penegak hukum. 

Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat yang ditujukan kepada masyarakat dan 
mahasiswa dalam bentuk diskusi tentang potensi-potensi kebocoran data pribadi pada 
platform online terutama aplikasi transportasi online. beberapa Langkah yang dapat 
dikembangkan kepada peserta adalah masyarakat dan mahasiswa harus selalu menjaga 
kerahasiaan data pada aplikasi atau platform online. selalu melakukan identifikasi 
terhadap platform online yang bereputasi kurang baik. Dalam pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat ini ketua dan anggota Tim sangat mengapresiasikan kegiatan yang 
dilakukan bersama mitra, dengan harapan kegiatan tentang edukasi ancaman kebocoran 

data dapat berjalan secara berkesinambungan. 
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